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WARISAN DUNIA

Tantangan di Balik Pengakuan Sumbu Filosofi Yogyakarta

Sumbu Filosofi Yog
yakarta yang disu
sun oleh Sultan Ha
menghu Buwono |
mendapat pengaku
an sebagai warisan
budaya dunia. Apre
siasi itut memuncul-
kan tantangan da
lam mengelola dan
menjaga kawasan.

Haris Firdaus

epuk tangan menggema

di ruang Sidang Ke-45

World Heritage Com-
mittee atau Komite Warisan
Dunia di Riyadh, Arab Saudi,
Senin (18/9/2023). Sebelum-
nya, Chairperson World Heri-
tage Committee Abdulelah
Al-Tokhais mengetuk palu se-
bagai tanda penetapan
Sumbu Filosofi Yogyakarta
menjadi warisan budaya
dunia yang diakui Organisasi
Pendidikan, Ilmu Pengetahu-

an, dan Kebudayaan Perseri-
katan Bangsa-Bangsa (UNES-
CO).

Di dalam daftar warisan du-
nia UNESCO, Sumbu Filosofi
Yogyakarta tercatat dengan na-
ma The Cosmological Axis of
Yogyakarta and its Historic
Landmarks.

"Selamat untuk Indonesia,”
kata Al-Tokhais seysai menge-
tuk palu, seperti terlihat dalam
video dokumentasi yang di-
unggah di akun Youtube Hu-
mas Pemerintah Provinsi Dae-
rah Istimewa Yogyakarta,

Penetapan Sumbu Filosofi
Yogyakarta itu disambut gem-
bira oleh delegasi Indonesia
yang dipimpin Duta Besar Re-
publik Indonesia untuk Kera-
Jjaan Arab Saudi Abdul Aziz
Ahmad. Dalam sidang terse-
but, turut hadir Wakil Guber-
nur DIY Paku Alam X, Sek-
retaris Daerah DIY Beny Su-
harsono, Kepala Dinas Kebu-
dayaan DIY Dian Lakshmi
Pratiwi, serta Kepala Dinas Pe-
nanaman Modal dan Pelayan-
an Terpadu Satu Pintu DIY
Agus Priono.

Tantangan di Balik

(Sambungan dari halaman 1)

Sumbu Filosofi Yogyakarta beserta bel
arnya merupakan

tang keberadaan manus

i terkait daur hidup

‘mad), kehidupan harmor

manusia dan alam (hamemayu hayuning bawana), hu-

bungan manusia dengan Sang Pencipta dan pemimpin

dengan rakyatnya (manunggaling kawula gust?, serta du-

nia mikrokosmik dan makrdkosmik

‘Gubernur DIY n Hamengku Buwono X menga-
takan, persiapan pengusulan Sumbu Filosofi Yogyakarta
sebagai warisan budaya dunia dilakukan selama
hampir tiga tahun. Sultan HB X pun mengucapkan
terima kasih kepada pemerintah pusat, akademisi, dan
pihak lain yang telah membantu hingga akhirnya Sumbu
Filosofi Yogyakarta ditetapkan menjadi warisan budaya
dunia

Sallan menambalian, setlah penctapan i, Pempros
rekomendasi dar

a k: in Sumbu )‘ﬂomﬁ Yogyal
Meskipun begitu, bukan berarti nantinya tidak boleh ada
pendirian bangunan baru di n Sumbu Filosof
Yogyakarta.

“Hanya masalahnya, bagaimana bangunan yang sudah
ada dan dianggap bagian dari filosof itu harus di
Jadi, membangun boleh, hanya nanti ada batas-b
19/9), di Yogyakarta.
ngunan yang di
kara o

ilai penting
akan dilaku-

di kawasan Sumbi Filosofi
kan. Salah satu hal yang harus i dah pe-
etapan itu adalsh sevisalisst bangunan beteng ata ben-
teng di sekitar Keraton Yoflyakurta. Saat ini, revitalisasi
itu sudah mulai berlangsung.

"Misalr tan yang sudah pasti disampaikan ke-
pada kami adalah beténg b mbalikan. Kami sudah
mulai membangun kembali, ulfan yang juga me-
rupakan Raja Keraton Yogyakarta itu.

Dampak ke masyarakat

‘Wakil Ketua DPRD DIY Huda Tri Yudiana
penetapan Sumbu Filosofi Yogyakarta s
risan budaya dunia diharapkan bisa menihgkatkan kun-
jungan wisatawan ke Yogyakarta. Dengan demikian, pe-
it meningkatkan ke-

paknya d dl]ur.lpknu o
wisata dari mas

daya dunia menunjukkan apre
filosofi dasar pembangunan Ko
susun oleh Sultan HB .
*Ini menunjukkan, kita pernah punya perencana kota
yang memang diakui,” jarnya.

Namun, penetapan itu juga menghadirkan tantangan
untuk mengelola dan menjaga kawasa u Filosofi
Yogyakarta. Bakti menyebut, dalam pe S
CO juga mempertimbangkan rencana pengelolaan ka-
wasan Sumbu Filosofi Yogyakarta yang telah disusun.
Oleh karena itu, untuk mempertahankan status
dunia, reneana pengclolaan ferscbut harus benar benar
diwujudkan,

Bakti menambahkan, kawasan Sumbu Fil
yakarta dan sekitarnya merupa
buh dan berkembang. Untuk menjaga warisan budaya
dunia tersebut, pertumbuhan itu mesti dikendalikan se-
hingga bangunan dan area yang menjadi bagian dari
Sumbu Filosofi Yogyakarta tetap dapat dipertahankan.

Di sisi lain, Bakti mengingatkan, kampung-kampung di
kawasan Jeron Beteng atau sekitar Keraton Yogyakarta
juga merupakan bagian dari Sumbu Filosofi Yogyakarta
Keberadaan kampung-kampung di sekitar Keraton itu
nmumh perwujudan falsafah manunggaling kawula gusti,

Keberadaan kampung-kampung itu mesti dipertahankan.
g imelambangkan golong i, semangat yang me-

i kampung itu penting Kalau kampungnya
i mencerminkan manunggaling kawula
ki

Dengan demikian, upaya revitalisasi dan penataan ka-
wasan Sumbu Filosofi Yogyakarta ke depan diharapkan
il meminggirkan masyaraat, termazul yan i e.ml
dari kalangan menengah ke bawah. Apalagi, sejat
Sumbu Filosof Yogyakarts bukan hanya milk penLu asa,
melainkan juga seluruh lapisan masyarakat.

Konsep tata ruang

Sumbu Filosofi Yogyakarta
merupakan konsep tata ruang
yang dibuat oleh raja pertama
Keraton Yogyakarta, Sultan
Hamengku Buwono I, pada
abad ke-18. Konsep tata ruang
itu dibuat berdasarkan kon-
sepsi Jawa dan berbentuk
struktur jalan lurus yang
membentang antara Panggung
Krapyak di sebelah selatan,
Keraton Yogyakarta di tengah,
dan Tugu Yogyakarta di utara.

(Bersambung ke him 15 kol 1-2)
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